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12 Oktober 2023

Sinerg1 Mitigasi dan Adaptasi Iklim
Berbasis Ekosistem Hutan dalam Sekolah
Lapang Iklim Agroforestry Jembrana -
Bali

Kelompok Tani Hutan (KTH) Giri Amertha, Banjar Yeh Buah, Desa Yeh Embang, Kec.Mendoyo,
Jembrana, Bali

Gambar 1. Masyarakat dan instansi dalam sinergi sekolah lapang iklim agroforestry

Jembrana adalah salah satu kabupaten di Provinsi Bali yang memiliki filosofi nama yang
unik. Jembrana berasal dari kata Jimbar-wana yang berarti hutan belantara. Keberadaan hutan di
Jembrana sangatlah penting karena menjadi area utama resapan air hujan untuk dialirkan ke sungai
- sungai yang melewati wilayah penduduk. Selain itu, keberadaan hutan juga menjadi area sumber
pencaharian penduduk sekitar kawasan hutan. Dengan demikian, perubahan kondisi hutan yang
diperparah dengan perubahan iklim dapat berdampak langsung pada penduduk sekitar kawasan

hutan dan penduduk Jembrana secara umum.
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Kegiatan Sekolah Lapang Iklim (SLI) ini bertujuan untuk mensosialisasikan kondisi iklim
dan informasi iklim untuk petani atau penggiat lahan perhutanan yang berjumlah 30 Orang (Gambar
1). Dengan informasi iklim yang lebih dini maka diharapkan petani dapat beradaptasi untuk menjaga
stabilitas hasil panen komoditas mereka. Adapun komoditas pertanian yang bersesuaian dengan
lahan hutan seperti buah — buahan, durian, manggis, kopi, kakao, vanili, pala, dll. Lebih jauh, terdapat
potensi pengembangan kelompok tani hutan agar menjadi garda terdepan untuk mitigasi perubahan
iklim terutama dengan upaya — upaya konservasi, manajemen, dan restorasi seperti penanaman
pohon yang menjadi ciri khas hutan (Gambar 2). Sehingga hutan di Jembrana dapat berkelanjutan
(sustainable). Untuk mewujudkan tujuan tersebut, kami bersinergi dengan pihak UPTD Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH) Bali Barat, Sabha Wana Jembrana, dan Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Pedesaan. Pihak — pihak tersebut sebelumnya telah menginisiasi hutan belajar. Hutan belajar adalah
salah satu upaya pemberdayaan warga yang berkebun dalam hutan dan edukasi ke generasi muda
tentang manfaat hutan. Tujuan lain adalah mengurangi perambahan hutan dan sebaliknya mengajak

warga menanam kembali pohon-pohon besar dan endemik.

Gambar 2(a) Penanaman pohon buah sebagai upaya mitigasi perubahan iklim dengan konsep
tanam tuwuh (panen seumur hidup tanpa menebang). 2(b) Konservasi hutan larangan sebagai

wilayah hutan asli dan dimanfaatkan sebagai komoditas wisata.
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Informasi Iklim BMKG

Dalam sekolah lapang iklim ini, BMKG memberikan gambaran kondisi iklim di Jembrana
dan prakiraan curah hujan untuk 3 bulan kedepan. Peserta dipandu dalam proses belajar santai agar
mereka bisa memahami bahwa keberadaan hutan sangatlah penting untuk mengurangi resiko
bencana dari variabilitas iklim yang terjadi saat ini. Selain itu, prakiraan iklim 3 bulan kedepan dapat

dimaanfaatkan petani untuk merencanakan kegiatan pertaniannya.

Proses belajar dilakukan dibawah rindangnya kanopi — kanopi hutan (Gambar 3). Peserta
diajak untuk mengamati sekitar dan menggambarkannya didalam kertas. Gambar kondisi lahan dan
tanaman — tanamannya kemudian disandingkan dengan prakiraan iklim BMKG. Sehingga peserta

dapat membuat rencana aksi perkebunan mereka berdasarkan informasi iklim yang didapatkan.
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Gambar 3. Proses belajar di Sekolah Lapang Iklim Agroforestry Bali 2023

Penyusunan Rencana Aksi Petani

Peserta dibentuk kedalam kelompok — kelompok kecil sebagai wadah diskusi dalam
penyusunan rencana aksi pertanian. Mereka menggambar, menuliskan kondisi, serta masalah
tanaman mereka. Peserta juga membaca peta prakiraan curah hujan, membuat grafik sederhana, dan
mendiskusikan kondisi iklim kedepan. Kondisi tanaman yang disandingkan dengan prakiraan iklim
tiga bulan kedepan menjadi dasar pengambilan keputusan petani dalam membuat rencana aksi
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pertanian (Lampiran 1). Salah satu contoh hasil rembuk kelompok petani menghasilkan rencana aksi
kongkret sebagai berikut (Gambar 4):
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Gambar 4. Penyusunan rencana aksi petani berdasarkan informasi iklim BMKG

e  “Bulan Oktober akan dilakukan pembersihan lahan dari gulma”
e  “Bulan November akan dilakukan penggemburan tanah, pengamatan hama, dan
penyemprotan buah (tanaman yang sudah ada) dengan obat alami, serta pembibitan”

e “Bulan Desember akan dilakukan penanaman bibit”
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Instalasi sistem peringatan dini iklim - KIMONO Smart Warning

Untuk mengimplementasikan adaptasi iklim berbasis ekosistem hutan, Stasiun Klimatologi
Bali juga menaruh sebuah alat stasiun cuaca otomatis (AWS) rekayasa di lokasi SLI atau Kawasan
hutan belajar (Gambar 5). Lokasi ini strategis karena berada di hutan yang merupakan hulu sungai
Biluk Poh yang sempat mengalami banjir bandang pada tahun 2018 dan 2022. Alat ini terintegrasi
dengan sistem Climate Smart Technology (KIMONOQO) agar dapat menghasilkan push notification
warning saat terjadi hujan lebat/ekstrem. Diharapkan ujicoba sistem ini dapat meningkatkan
kesiapan menghadapi bencana dan mengurangi resiko bencana dari hujan lebat.

Gambar 5. Instalasi AWS sebagai bagian KIMONO Smart Warning

Kesimpulan

Kegiatan Sekolah Lapang Iklim Agroforesrty di Bali menjadi SLI pertama yang dilakukan
di lahan hutan dan berkolaborasi dengan masyarakat sekitar hutan. Terdapat peningkatan
pemahaman peserta terkait istilah dan informasi iklim sebesar 21% (perbandingan pre test dan post
test, 66% dan 87%). Dari proses diskusi dihasilkan outcome berupa rencana aksi adaptasi pertanian
yang akan diterapkan di sekitar lokasi SLI oleh peserta. Upaya mitigasi iklim juga telah dilakukan
dengan percontohan tanam bersama dengan konsep “tanam tuwuh”. Sedangkan untuk meminamilisir

resiko bencana, BMKG mengujicobakan sistem KIMONO Smart Warning. Kolaborasi ini akan
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berlanjut dan dikembangkan dengan pihak — pihak terkait untuk keberlanjutan keberadaan hutan dan
peningkatan kapasitas masyarakat sekitar hutan untuk beradaptasi terhadap kondisi iklim.
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Lampiran.

Rencana Aksi Pertanian
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